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Penyiaran radio merupakan kekuatan utama media untuk berbagai kepentingan. 
Acara-acara yang ditawarkan penyiaran radio mencerminkan need and wants 
mengikuti trend terkini di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana siaran talkshow Dinamika Bogor yang melibatkan 
Usaha Kecil Mikro di Radio RRI Bogor mampu memberikan ruang interaktif 
kepada pelaku usaha kecil, dampak siaran tersebut terhadap kepuasan konsumen 
sehingga memberi impak kepada pemasaran produknya. Siaran dilakukan secara 
interaktif, dengan durasi 45 menit. Teknik analisis digunakan dengan deskriptif 
kualititatif. Hasil analisis menunjukkan siaran interaktif yang melibatkan 
pendengar yang dalam talkshow RRI lebih dikenali produknya di masyarakat 
Bogor. Sedangkan UKM yang belum bisa merespon pertanyaan pendengar dalam 
siaran tersebut lebih lambat pertumbuhan usahanya. Siaran talkshow UKM 
sangat membantu pihak UKM di Bogor untuk memperkenalkan usahanya kepada 
masyarakat. Penyiaran radio menjadi alat penting sebagai media periklanan. 
Radio menjadi salah satu media siaran yang sesuai untuk mempromosikan 




Consumer Satisfaction; and 





Radio broadcasting can be used is the main force of the media for various purpos-
es. The programs offered by radio broadcasting reflect the need and want to follow 
the latest trends in society. This study aims to analyze how the Dinamika Bogor 
talkshow broadcast involving Small and Micro Enterprises on Radio RRI Bogor 
can provide interactive space for small business actors, the impact of these broad-
casts on consumer satisfaction to have an impact on the marketing of their prod-
ucts. The broadcast is carried out interactively, with a duration of 45 minutes. 
The analysis technique used is descriptive qualitative. The results of the analysis 
show that interactive broadcasts that involve listeners in the RRI talk show are 
more recognizable in Bogor society. Meanwhile, UKM that have not been able to 
respond to listener's questions on the broadcast has slower business growth. 
UKM talk show broadcasts help UKM in Bogor to introduce their business to the 
public. Radio broadcasting has become an important tool as an advertising medi-
um. Radio is one of the broadcast media that is suitable for promoting certain 
products with a wider coverage. 
Korespondensi Penulis: 
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1. Pendahuluan 
Usaha Menengah Kecil Mikro (UMKM) 
adalah usaha yang paling tahan terhadap 
krisis ekonomi karena usaha kecil ini mampu 
bertahan di tengah-tengah lajunya persaingan 
bisnis (Suci, 2017; Sedyastuti, 2018). Pada era 
perdagangan bebas UMKM menjadi altenatif 
sabuk penyangga perekonomian bangsa 
(Ginting, Hubeis, & Fahma, 2019). Di bukanya 
pasar bebas menjadi tantangan sekaligus pelu-
ang yang sangat menjanjikan untuk pengem-
bangan UMKM. Bogor Jawa barat adalah salah 
satu wilayah yang memiliki peluang bertum-
buhnya UMKM. Sebagai unit usaha, UMKM 
di pandang perlu meningkatkan kapasitas dan 
daya saing usaha sesama UMKM. Dukungan 
banyak pihak baik pemerintah maupun swasta 
menjadikan pertumbuhan UMKM membuka 
peluang pasar yang sangat luas. Pemerintah 
Indonesia juga memberikan dukungan untuk 
pertumbuhan UMKM diseluruh tanah air. Per-
saingan yang positif di antara UMKM akan 
menggairahkan pemilik modal untuk terus 
merancang inovasi prodok maupun mena-
namkan sahamnya kepada peluang-peluang u-
saha yang memungkinkan cepatnya kembali 
perputaran uang mereka. Mutu produk men-
jadi tantangan kedepan agar mampu bersaing 
dengan produk-produk asing yang masuk ke 
tanah air (Purnama, Ariastita, Handayeni, 
Mardi, & Nugroho, 2018).  
Peluang pertumbuhan dan perkembang-
an UMKM  sangat tinggi, maka promosi men-
jadi bagian efektif untuk memperkenalkan 
produk lebih luas lagi (Kennedy, 2004; 
Sulistiono & Morita, 2010; Triyaningsih, 2012; 
Mangifera & Isa, 2018; Husin, Wijaya, Dewi, & 
Hilmi, 2019; Hendrawan, Kuswantoro, & 
Sucahyawati, 2019; dan Hendrawan et al., 
2019). Semakin efektif promosi yang dilakukan 
cenderung UMKM akan semakin berkembang. 
Besarnya peranan promosi menuntut pe-
milik usaha untuk lebih cerdas memilih media 
promosi yang tepat. Radio dilihat sebagai me-
dia efektif untuk alat promosi (Rusdi, 2011; 
Yesianda, Liliyana, & Indarsih, 2019; dan Putra 
& Susana, 2020). Radio Republik Indonesia 
(RRI) adalah salah satu radio milik pemerintah 
yang memberikan ruang kepada UMKM 
untuk memperkenalkan produk mereka secara 
detail melalui program dialog interaktif yang 
melibatkan pendengar dalam setiap perbin-
cangannya. 
Upaya Radio RRI sebagai lembaga pe-
nyiaran publik milik pemerintah dipandang 
efektif untuk menfasilitasi pelaku usaha mem-
perkenalkan produk mereka kepada masya-
rakat luas. Dengan merancang siaran yang 
bersifat interaktif, memberikan kesempatan 
kepada pelaku usaha dapat dengan jelas me-
ngetahui sejauh mana minat pasar terhadap 
produk yang akan dipasarkan. Dalam siaran 
talkback radio menunjukkan ada interaksi 
antara penyiar dengan pendengar. Siaran yang 
bersifat ineteraktif akan lebih menarik 
(Effendy, 2014;  dan Rihartono, 2015). Siaran 
interaktif ”Dinamika Bogor” yang disiarkan di 
radio RRI Bogor telah memberikan ruang ke-
pada banyak pihak khususnya pelaku usaha 
kecil dapat memperkenalkan keunggulan pro-
duk mereka secara lebih luas. RRI telah mem-
berikan ruang kepada UMKM di wilayah 
Bogor untuk mempromosikan kegiatan usa-
hanya. Kegiatan promosi yang melibatkan me-
dia masa sangat membantu pelaku usaha 
untuk memasarkan produk mereka (Andreani, 
2007; Kusniadji, 2016; Purnama, 2020; dan 
Chang, 2020). Kemampuan pelaku usaha un-
tuk merancang materi promosi yang akan 
disampaikan pada media massa sangat mem-
pengaruhi minat konsumen terhadap produk 
yang dipasarkan.  
Banyak faktor yang dapat mendukung 
keberhasilan kegiatan promosi produk. Pihak 
UMKM dituntut untuk kreatif dalam mem-
persiapkan materi promosi sehingga membe-
rikan dampak yang signifikan terhadap tum-
buh kembang usaha mereka. Banyak faktor 
lainnya yang perlu diperhatikan untuk kegi-
atan promosi produk melalui siaran radio. 
Informasi produk yang jelas dengan menen-
tukan segmen pasar yang tepat juga sangat 
mempengaruhi minat konsumen terhadap 
produk yang dipasarkan. Minat khalayak un-
tuk mendengarkan siaran talkshow bersama 
UMKM akan semakin besar ketika pihak 
UMKM mempersiapkan materi promosi 
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dengan baik. Kemampuan UMKM merespon 
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
pendengar juga menjadi penilaian tersendiri 
terhadap produk yang akan dipasarkan. 
UMKM dituntut untuk cerdas menggunakan 
peluang talkshow bersama radio sebaik mung-
kin untuk membantu meningkatkan minat pa-
sar terhadap produk yang akan dipasarkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengana-
lisis bagaimana siaran talkshow Dinamika Bo-
gor yang melibatkan Usaha Kecil Mikro di Ra-
dio RRI Bogor mampu memberikan ruang in-
teraktif kepada pelaku usaha kecil, serta dam-
pak siaran tersebut terhadap kepuasan kon-
sumen sehingga memberi impak kepada pe-
masaran produknya. 
2. Metode Penelitian  
Penelitian ini dirancang dengan metode 
kualitatif dengan membuat analisis konten 
terhadap kandungan siaran talkshow RRI Bo-
gor ”Dinamika Bogor” setiap hari rabu yang 
menghadirkan narasumber UMKM di wilayah 
Bogor. Penelitian ini fokus kepada kepuasan 
pendengar yang terlibat dalam siaran inte-
raktif bersama UMKM. Sebanyak dua kali 
siaran interaktif yang berlangsung selama 45 
menit masing-masing siaran dijadikan sumber 
data penelitian ini. Sepuluh koding siaran 
dirancang peneliti sebagai alat untuk untuk 
mengukur kepuasan pendengar terhadap in-
formasi produk yang dijelaskan narasumber 
pelaku usaha yang terlibat dalam siaran ter-
sebut. Variabel kepuasan pendengar terhadap 
siaran interaktif bersama UKM Bogor diukur 
berdasarkan respon UKM ketika siaran in-
teraktif dijalankan. Penelitian ini dijalankan 
pada bulan Januari 2020. Terdapat sejumlah 
variabel kepuasan dalam penelitian ini dan 
diuaraikan secara terperinci. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis siaran interaktif RRI pada 
program siaran ”Dinamika  Bogor” didapati 
bahwa dua koding yang dipakai sebagai va-
riabel untuk mengukur kepuasan pendengar 
yang terlibat dalam siaran interaktif bersama 
RRI telah disajikan secara sistematis. Variabel 
informasi menjadi salah satu koding yang 
berpengaruh dalam perbincangan RRI ber-
sama UKM. Kepada UKM yang menyam-
paikan informasi produk secara detail ketika 
talkshow berlangsung akan direspon positif 
oleh pendengar yang terlibat. Sedangkan 
UKM yang tidak menyampaikan informasi 
produk secara lengkap mendapat respon yang 
kurang baik dari pendengar. Artinya dari ko-
ding informatif dapat dirumuskan bahwa 
pelaku usaha perlu menyediakan informasi 
produk yang lengkap ketika terlibat dalam sia-
ran talkshow besrsama RRI. 
Pendengar juga berminat untuk meme-
san produk UKM tersebut ketika narasumber 
UKM menjelaskan bagaimana dan dimana saja 
konsumen bisa membeli produk mereka.  De-
ngan model siaran yang interaktif ini akan ada 
komunikasi yang interaktif antara pendengar, 
dalam hal ini konsumen dengan penyiar. Da-
lam siaran interaktif pendengar dapat melaku-
kan penilaian yang interaktif (Mudzakkir, 
2013). Mufid (2005) menyatakan bahwa indi-
vidu tidak akan mungkin berbagi pengeta-
huan ataupun pengalaman dengan orang lain 
tanpa melakukan komunikasi ringkas dan 
informatif. Karakteristik Internal pendengar 
adalah salah satu bagian yang penting untuk 
di pelajari guna mengetahui sejauh mana 
minat pendengar dalam mendengarkan siaran 
talkshow UKM di RRI Bogor khususnya dalam 
program siaran ‘Dinamika Bogor’. Rasa ingin 
tahu pendengar semakin besar ketika pihak 
UKM memberikan informasi yang lebih leng-
kap saat siaran berlangsung. 
Faktor Internal pendengar juga menjadi 
penentu minat terhadap produk yang siarkan 
Radio RRI. Pendengar dengan rentang usia 
tertentu menunjukkan minat mereka un-tuk 
terlibat dalam siaran interaktif bersama RRI 
Bogor. Sebagian besar pendengar respon-den 
kisaran umur 39-52 tahun sebanyak 56,67%, 
dari hasil penelitian diketahui bahwa rentang 
usia 29-52 tahun memiliki minat lebih tinggi 
mendengarkan siaran talkshow UKM diban-
dingkan retang usia lainnya yaitu rentang usia 
25-28 dan usia 53-65. Usia 29-52 tahun dalam 
penelitian ini memiliki minat dalam mende-
ngarkan siaran talkshow UKM sebesar 56,67%, 
Karakteristik Internal Pendengar Terhadap Kepuasan Siaran Talkshow Dinamika Bogor: Studi Kasus Pendengar Siaran Talkshow 
Dinamika Bogor Dengan Narasumber Narasumber UKM Bogor 
Dewi Anggrayni dan Titing Suharti 
88 
sehingga dari data ini dapat disimpulkan 
bahwa umur mempengaruhi minat respon-
den dalam mendengarkan siaran talkshow. 
Pendengar dengan rentang usia 29 tahun yang 
terlibat dalam siaran talkshow UKM memiliki 
kemampuan interaktif lebih baik dibanding-
kan rentang usia lainnya. Pertanyaan yang 
disampaikan kepada UKM saat interaktif ber-
langsung juga sesuai dengan tema siaran yang 
sedang berlangsung. Pihak radio dalam hal ini 
penyiar tidak kesulitan dalam memimpin ja-
lannya siaran interaktif ketika responden yang 
terlibat dalam siarann interaktif tersebut ber-
ada pada rentang usia 29-35 tahun. 
Variabel internal pendengar yang mem-
pengaruhi minat mereka untuk terlibat dalam 
siaran interaktif adalah Tingkat pendidikan.  
Latar belakang pendidikan sangat mempenga-
ruhi minat responden dalam mendengarkan 
siaran talkshow yang melibatkan UMKM di RRI 
Bogor. Dari data penelitian ini diperoleh bah-
wa sebanyak 46,7% pendengar yang latar be-
lakang pendidikan tinggi (sarjana dan diplo-
ma) aktif terlibat mendengarkan siaran talk-
show UKM. Pendengar dengan latar pendi-
dikan yang baik juga memiliki kemampuan 
bertanya yang inovatif dibandingnya pen-
dengar lainnya. Pihak narasumber UKMM 
juga mendapatkan benefit positif dari per-
tanyaan yang disampaikan pihak pendengar 
yang terlibat dalam perbincangan tersebut. Ba-
gaimanapun masukan dari pendengar terha-
dap produk yang dipasarkan UMKM akan 
sangat diperlukan untuk memperbaiki kualitas 
produk mereka. 
Melalui siaran talkshow UMKM di RRI 
Bogor, resonden pendengar mendapatkan pe-
ngetahuan yang luas tentang tumbuh kem-
bangnya UMKM di Bogor. Komunikikasi yang 
terbangun antara pendengar dengan UMKM 
maupun penyiar yang bertugas sebagai me-
diasi dalam siaran talkshow tersebut secara ti-
dak langsung akan memberikan wawasan dan 
informasi terkait keberadaan produk-produk 
UMKM. Pengusaha dapat menginformasikan 
bagaimana produknya. Siaran ini secara tidak 
langsung me-maksa pelaku usaha untuk terus 
memperbaiki kualitas produk yang akan me-
reka pasarkan. 
4. Simpulan dan saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembaha-
san dapat isimpulkan bahwa sebagian besar 
pendengar merasa puas dengan program talk-
show UKM yang disiarkan oleh RRI Bogor, 
karakteristik individu berupa lama membuka 
usaha memiliki hubungan nyata dengan kepu-
asan pendengar terhadap produk yang dijual, 
intensitas mendengarkan talkshow UKM di RRI 
Bogor berhubungan nyata dengan tingkat ke-
puasan pendengar terhadap waktu siaran, dan 
persepsi terhadap narasumber UKM berhub-
ungan nyata dengan kepuasan pendengar ter-
hadap penyiar, Sedangkan persepsi pendengar 
terhadap pelayanan UKM dalam menjual pro-
duknya berhubungan nyata dengan kepuasan 
pendengar terhadap waktu siaran. Program 
siaran talkshow yang disiarkan RRI Bogor ber-
sama UKM membantu UKM dalam mem-
berikan pelayanan yang maksimal kepada pe-
langgannya. Secara tidak langsung program 
siaran talkshow dapat menjadi motivator bagi 
UKM untuk terus memperbaiki pelayanannya 
kepada pelanggan mereka. 
Saran penelitian ini adalah UKM perlu 
meningkatkan frekuensi penyiaran di RRI ka-
rena kebutuhan informasi produk UKM perlu 
dikenal masyarakat luas; UKM harus bekerja 
sama dengan RRI dalam rangka meningkatkan 
pelayanan bagi konsumen; RRI Bogor sebagai 
lembaga penyiaran publik perlu meningkat-
kan kualitas siaran, khususnya program siaran 
talkshow, dengan berbagai strategi penyiaran 
yang dirancang RRI diharapkan dapat mem-
bangun kepercayaan pendenga terhadap lem-
baga penyiaran milik negara ini; RRI Bogor 
perlu melakukan koordnasi lebih mendalam 
dengan UMKM sebelum siaran interaktif dis-
iarkan.  
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